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MANAJEMEN PERPUSTAKAAN BERBASISTEKNOLOGI INFORMASI

A. Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan

Secara etimologis, kata perpustakaan berasal data kiasar
“pustaka” yang berarti kitab, buRu.Pustaka atau buku atau kitab
merupakan kumpulan kertas atau bahan sejenis Wexssi tulisan atau
cetakan, di jilid menjadi satu bahan agar mudalulurdi baca dan
berjumlah sedikitnya 48 halamarstilah pustaka ini kemudian mendapat
imbuhan per- dan -an menjadi perpustakaan. Pekasstaarti (a) tempat,
gedung, ruang di sediakan untuk memelihara dan gueradkan koleksi
buku dan sebagainya (b) koleksi buku, majalah damab kepustakaan
lainnya yang disimpan untuk di baca, dipelajari dfiicarakart. Dari
kata dasar itu menimbulkan istilah turunan lainesep bahan pustaka,
pustakawan, kepustakaan, dan ilmu pengetahuan.

Dalam bahasa asing dikenal dengan istildrary (B. Inggris),
Maktabah (B. Arab), Biblioteca (B. Italy), Bibhothek (B. Jerman),
Bibliotheque(B. Prancis)Bibliotheek(B. Belanday.

Adapun definisi perpustakaan antara lain :

a. Menurut Ibrahim Bafudal
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatanbadau
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pudtaika berupa

buku-buku maupun bukan berupa buku (non book nadteyiang

! Departemen Pendidikan Nasiorédmus Besar Indonesi@akarta : Balai Pustaka, 2003)
Edisi lll, him. 912.

2 Sulistyo Basuki,Materi Pokok Pengantar limu Perpustakaaf@akarta : Universitas
Terbuka, Depdikbud, 1993), him. 12

® Departemen Pendidikan Nasional, op.cit, him. 912

* Fatah Syukur, HCTeknologi Pendidikar{Semarang : RASAIL, 2004), him. 12

®> Abdul Rohman Saleh FahidilManajemen Perpustakaan Perguruan Ting@iakarta :
Universitas Terbuka, Depdikbud, 1995), him. 12
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diatur secara sistematis menurut aturan tertentungga dapat
digunakan sebagai informasi oleh setiap pemakdinya.
b. Menurut Darmono

Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yangpddaempat
untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mandateksi
bahan pustaka secara sistematis untuk digunakbrpelaakai sebagai
sarana belajar yang menyenangkan.

c. Menurut E. Martono

Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupgate
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi roghsstaka
yang dikelola dan diatur secara sistematis dengama ¢ertentu
digunakan secara terus menerus oleh pemakainyagaebamber
informasi®

Buku memang sebagai bahan utama perpustakaan. Namun
perpustakaan masa kini tidak hanya sekedar memagbldtu, tetapi
masih mengelola bahan pustaka selama buku, sgkati, mikrofilm,
slide kaset, barang cetak lainnya dan peralatadgrandengaraudio
visual equipmentlbrahim Bafadal mengelompokkan bahan pustaka
tersebut ke dalam bahan pustaka yang bukan betlkoa b

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwaustakaan
adalah suatu unit kerja atau lembaga tertentu y@ergugas untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatwkkobahan
pustaka baik berupa buku-buku maupun bukan beruga lyang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentiwkudigunakan
secara continue oleh pemakainya. Sebagai sumbdresuimformasi

sekaligus sebagai sumber belajar yang menyenangkan.

® Ibrahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekqgl&kakarta : Bumi Aksara, 2001), him.
3
" Darmono,Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Seko(dhkarta : PT. Gramedia
Widi Sarana Indonesia, 2001), him. 3
8 E. Martono, Pengetahuan Dokumentasi dan Perpustakaan SebagsatRnformasi
(Jakarta, Karya Utama, 1987), cet. lll, him. 227
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Sedangkan pengertian perpustakaan perguruan tadgiah
perpustakaan yang dikelola oleh perguruan tingggde tujuan untuk
menopang realisasi tri drama perguruan tinggi yatndidikan,
penelitan, dan pengabdian kepada masyafaka®engguna
perpustakaan perguruan tinggi terbatas pada malamsgosen, dan
seluruh civitas akademik.

2. Macam-Macam Perpustakaan
Adanya beberapa macam perpustakaan terjadi kareralhya
berbagai jenis media cetak (buku, majalah, lapalam surat kabar) dan
media grafis atau elektronik seperti film, foto knofilm, video, dan lain-
lain. Hal ini yang paling mendasar dikarenakan kehan pemakai yang
berlainan seiring dengan perkembangan lima pengatattan teknologi.
Sulistyo Basuki mengklasifikasikan perpustakaanjat? yaitu :
a. Menurut fungsinya, perpustakaan di bagi menjadipysakaan
khusus dan perpustakaan umum
b. Menurut jenisnya diklasifikasikan menjadi perpustak khusus,
perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggpugtakaan
sekolah, perpustakaan nasional dan perpustakazadpfi
Secara lebih lanjut, perpustakaan dapat diklasiiien sebagai
berikut:
a. Berdasarkan jenis koleksinya
1) Perpustakaan umum, yaitu perpustakaan yang kolekderdiri
dari berbagai bidang ilmu pengetahuan (bersifatmjmoisalnya
perpustakaan wilayah.
2) Perpustakaan khusus yaitu perpustakaan yang kojekdianya
khusus mengenai bidang ilmu pengetahuan internkiysalnya
perpustakaan teknik perpustakaan kesehatan dageseyea*

° Abdul Rohman Saleh dan Fahidin, op.cit, him. 17

19 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan(Jakarta : Universitas Terbuka,
Depdikbud, 1993), him. 91

X E. Martono, op.cit, him. 231
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3) Perpustakaan digitaViftual library) secara singkat dapat disebut
sebagai perpustakaan yang menyediakan informasisdarber
daya lainnya yang dapat di akses melalui intestgah lazim yang
digunakan untuk menamakan perpustakaan ini adalghald
library dan elektronik library, hampir semau pergur tinggi di
luar negeri telah menyediakan layanan perpustakegm irtual
library)

b. Berdasarkan pemakaiannya
Berdasarkan pemakai atau pengguna jasa layananspatpan
dapat dibedakan menjadi :

1) Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaamg ya
berada di lingkungan perguruan tinggi atau sekotaiggi,
akademik dan pendidikan tinggi lainnya, yang pad&ekatnya
merupakan bagian integral dari suatu perguruan giing
Perpustakaan perguruan berperan sebagai salalsaana dan
prasarana kelengkapan pusat perguruan tinggi yaergpifdd
akademik dalam menunjang pelaksanaan tri dharmgupen
tinggi.*?

2) Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yangoldikel
oleh sekolah dan berfungsi untuk sarana kegiattjabenengajar,
penelitian sederhana, menambah bacaan guru, mehaiimba
pengetahuan sekaligus sebagai tempat rekreadaesela kegiatan
belajart® Pengguna perpustakaan ini terbatas pada siswa, dani
karyawan sekolah.

3) Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum bertugas melayani seluruh lapisan

masyarakat tanpa membedakan tingkat usia, tinglsals tingkat

12 Abdul Rohman Saleh dan Fahidihid, him. 17
13 E. Martono. op.cit, him. 232
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pendidik, dan lain-lain. Setiap kelompok masyarakampunyai
kebutuhan dan minat yang berbeda terhadap bahaakpusnaka
perpustakaan umum wajib menghimpun koleksi yangrdainoleh
semua kelompok masyarakat pemakainya, sehinggas jeni
koleksinya sangat lengkap, perpustakaan umum di toagjadi
beberapa jenis :

(1) Perpustakaan Umum Kabupaten / Kota, (2) Pesiaan
Umum Kecamatan (3) Perpustakaan Umum Desa / Kelarédh)
Perpustakaan Umum Cabang (5) Perpustakaan TamanRB&gat
(6) Perpustakaan Umum Keliliftg.

c. Berdasarkan Pengelola / Pemilik

1)

2)

Perpustakaan Internasional

Perpustakaan internasional yaitu perpustakaan giedpla
oleh dua negara atau lebih yang koleksinya dan keimga
bersifat internasiondf Contohnya ialah perpustakaan PBB dan
perpustakaan ASEAN.
Perpustakaan Nasional

Perpustakaan nasional pada umumnya diselenggacédian
negara dan berkedudukan di ibukota negara. Pekaastanasional
bertugas sebagai pusat bibliografi nasional intomal jalinan
kerja sama dengan badan-badan dalam negeri dannagari.
Perpustakaan nasional juga bertindak sebagai gakaas deposit
nasional baik hasil karya bangsa kita sendiri maupsing di

bidang disiplin ilmu*®

* Perpustakaan Keliling merupakan Perluasan Layapandari Perpustakaan Umum

Kabupaten / Kota yang Memberikan Pelayanan dengaa ®engunjungi Tempat Tinggal atau
Tempat Kegiatan Masyarakat, dengan Jadwal TerttantuBekerja Sama dengan Masyarakat dan
Swasta, lihat dalam Sutarno NS, Perpustakaan dagyadvikat, (Jakarta : Yayasan Ohor
Indonesia, 2003), him. 43

15 Sulistyo Basuki, op.cit, him. 149
16 E. Martono, op.cit, him. 232

17



3) Perpustakaan Daerah
Perpustakaan daerah di sebut juga perpustakaayatvitan
berkedudukan di ibukota propinsi, bertugas danubgdi sebagai
pusat kerja sama antara perpustakaan di wilayalpirmio
penyimpanan koleksi tentang suatu propinsi dankioleerbitan
wilayah serta sebagai lembaga yang melayani refgrgrfiormasi
dan penelitian di daerah wilayah propinsi.
4) Perpustakaan Kantor Perwakilan Negara-Negara Asing
Perpustakaan kantor perwakilan negara-negara asiitg
perpustakaan yang dimiliki dan diselenggarakan dérhbaga-
lembaga atau kantor perwakilan negara-negara a@2ergustakaan
tersebut dapat ditemukan pada kedutaan besar Reggasa
sahabat atau lembaga-lembaga tertentu, contoh pugtakaan
British counci| perpustakaan lembaga kebudayaan jepang, pusat
kebudayaan perancis, dan lain-1&in.
5) Perpustakaan Lembaga Agama
Perpustakaan lembaga agama adalah perpustakaan yang
dimiliki dan dikelola oleh lembaga-lembaga keagamaaisalnya
perpustakaan masjid, perpustakaan gereja, dateiaif?
6) Perpustakaan Pribadi
Perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yangildifain
dikelola oleh perorangan atau orang-orang terténtu.
7) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaa
yang dikelola oleh perguruan tinggi untuk menopémglharma

perguruan tinggi.

" Sutarno, NS, op.cit, him. 56
% |bid, him. 51
% bid, him. 58
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8) Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah dikelola oleh sekolah seliaggat
penunjang kegiatan belajar mengafar.
3. Fungs dan Peran Perpustakaan
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaransataua
tugas perpustakaan itu sendiri. Sesuai dengan yesigertian bahwa di
dalam perpustakaan terdapat koleksi yang digunakdaok keperluan
studi, penelitian bacaan umum dan sebagainya.
Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fuimgsn
sebagai berikut :
a. Fungsi Menyimpan
Perpustakaan bertugas menyimpan bahan perpustakasn
diterimanya, contohnya Perpustakaan Nasional R#épubtonesia
berfungsi menyimpan segala terbitan yang dihasildarindonesia
beserta terbitan tentang Indonesia yang diterbilkannegeri.
b. Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan informasi bagi pemakaatatiki
bahwa informasi sudah merupakan pengelolaan dathanba
perpustakaan yang disesuaikan dengan permintaanakpéh
Misalnya, data bahan perpustakaan menyangkut nagngapang,
judul buku, penerbit, tahun terbit, keterangankfisebuah buku dan
halaman buka. Perpustakaan sebagai informasi itthamieah
wawasan bagi pemakai, memberikan pengetahuan ar#est
pengalaman tentang segala yang bermanfaat.
c. Fungsi Pendidik
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yanijputie
bahan tercetak, terekam, maupun koleksi lainnyagalsarana untuk

menerapkan tujuan pendidikdn. Antara lain agar pengguna

20 Sulistyo Basuki, op.cit, him. 51
2L Fatah Syukur, op.cit, him. 104
2 Darmono, op.cit, him. 4

19



perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidedidiri secara
berkesinambungan dan mempercepat pengurusan daldangb
pengetahuan dan teknologi baru.
d. Fungsi Kebudayaan / Kultural
Perpustakaan bertugas menyimpan khazanah budagssbaiau
masyarakat tempat perpustakaan berada serta matkagknilai dan
apresiasi budaya dari masyarakat sekitar perpustakanelalui
penyediaan bahan bac&nPerpustakaan adalah sarana pelestarian
budaya dengan memberikan dan menjaga buku-buku geetguti
sejarah bangsa atau perkembangan budaya sekarang.
e. Fungsi Rekreasi
Perpustakaan menyediakan berbagai fungsi yang utietiphan
cetak, terekam, maupun koleksi lainnya untuk :
1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasdamiohani
2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui barba
bacaan dan pemanfaatan waktu senggang
3) Penunjang berbagai kegiatan kreatif serta hibuazuy ypositif*
f. Fungsi Penelitian
Sebagai fungsi penelitian, perpustakaan menyediakabagai
informasi untuk menunjang berbagai kegiatan peaeliinformasi
yang disajikan. Meliputi berbagai jenis dan berihfkrmasi.
g. Fungsi Deposit
Sebagai fungsi deposit, perpustakaan berkewayjibamyimpan
dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekayzeng
diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan yangnjalankan
fungsi deposit secara nasional adalah perpustgkagustakaan

nasional. Versi yang baru, perpustakaan berfuresgai :

23 Fatah Syukur, op.cit, him. 11
24 Darmono, op.cit, him. 5
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1)

2)

3)

4)

Jantung dari semua program pendidik universitasiatditut yang
bersangkutan harus membantu dan menjadi pusatkelgiatan-
kegiatan akademis lembaga pendidikannya.

Pusat alat-alat pengajaran atsastructional materialist center.
Dalam membantu memperlancar jalannya perkuliaharta se
praktikum-praktikum, perpustakaan dapat memberikatau
menyediakan bahan-bahan dan fasilitas-fasilitag ydéhutuhkan
oleh para dosen dalam perkuliahan di kelas.

Clearing house(pusat pengumpulan atau penyimpanan) bagai
semua penerbitan dari dan daerahnya maupun daldangdi
bidang satu tugas-tugas pokok perpustakaan yattre
preservation of knowledge

Social center dan pusat kegiatan kultural masyarakgempat
haruslah diingat bahwa pengunjung perpustakaarupeag tidak
hanya terdiri dari mahasiswa itu saja bahkan maggarumum
pun bisa menggunakan jasa pelayanan perpustakaan.

Peran perpustakaan paling utama adalah memberikan
informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu, a@msping itu pula
perpustakaan sebagaimana terdapat dalam buku ogknol
pendidikan oleh Fatah Syukur (2005 : 103) berpesabagai
berikut :

a. Meningkatkan kecerdasan bangsa
Membaca adalah jendela ilmu pengetahuan dengan
semakin banyak membaca, semakin bertambah pulasaawa
cakrawala seseorang. Dengan demikian, juga dapat
meningkatkan kecerdasan seseorang yang rajin  membac

dengan baik.

51-52

% Noerhayati Soedibyd?engelolaan PerpustakaafBandung : PT. Alumni, 1987), him.
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b. Memajukan perkembangan ilmu dan teknologi
Perpustakaan memberikan dorongan untuk membangun
manusia mengikuti perkembangan pendidikan dan tegno
c. Melestarikan budaya bangsa
Budaya yang ada di negara kita dan yang harus
ditingkatkan adalah budaya membaca (salah saturaya d
budaya-budaya lain demi kelestarian bangsa.
d. Kancah studi : memiliki pengetahuan
e. Kancah penelitian
f. Ajang konsultasi disiplin ilmu

Dari uraian diatas, perpustakaan dapat ditarik gggaahwa
peranan perpustakaan yang paling utama adalah mienfoemasi
dan berbagai ilmu dan disiplin ilmu. Untuk dapatnmberikan
informasi, perpustakaan dituntut mampu menghimmforinasi
dari berbagai sumber tercetak, terekam atau tehgkirpa, berupa
koleksi cetak atau non cetak. Disamping itu, pegkean juga
berperan sebagai kancah studi, kancah penelitian, ajang
konsultasi berbagai disiplin ilmu.

Perpustakaan melayani masyarakat termasuk mahasiswa
dengan layanan yang memadai dan memuaskan. Jegaisata
perpustakaan menurut Beenham dan Morrison (19%lalad
a. Menyediakan fasilitas untuk pengembangan individan d

kelompok dari berbagai tingkat pendidik.
b. Memberikan pelayanan jasa untuk memperoleh infarmas
c. Sebagai pusat pengembangan kebudayaan
d. Sebagai pusat pengembangan hobi dan rekf®asi.

Disamping fungsi sebagaimana yang telah dijelaskatas,
perpustakaan juga memiliki peran. Fungsi dan penanupakan
kesatuan rangkaian kegiatan yang harus dijalankaeoara
bersamaan dan menyeluruh oleh sebuah perpustaleEman

% Noerhayati Soedibyo, op.cit, him. 103
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tersebut berhubungan dengan kedudukan, tugas dagsifu

perpustakaan, peran yang utama adalah memberima$ordari

berbagai ilmu dan disiplin ilmu.

a. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi ptakasn
dan pemakainya.

b. Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca,
kegemaran membaca, kebiasaan membaca dan budaga bac
melalui penyediaan berbagai bahan bacaan sesugamen
keinginan dan kebutuhan masyarakat.

c. Sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagireka yang
ingin mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan serta pengalamannya.

d. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen perggEnb
dan agen kebudayaan umat manusia.

e. Sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota
masyarakat dan pengunjung perpustakaan.

f. Sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada
pemakai atau melakukan pendidikan pemakai.

g. Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustajar a
tetap dalam keadaan baik.

h. Sebagai ukuran (barometer) atas kemajuan masyatakhat
dari intensitas kunjungan dan pemakai perpustakaan.

I. Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi d
dimanfaatkan dengan baik dapat ikut berperan dalam

mengurangi dan mencegah kenakalan refffaja.

2" Sutarno, NS, op.cit, him. 68-69
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B. Teknologi Informasi Perpustakaan
Pada awal tahun 1960-an sejumlah perpustakaan elikarutara dan
inggris mulai menggunakan komputer. Di amerika ksgritelah banyak
digunakan perpustakaan-perpustakaan khusus dawniiinformasi. Pada
tahun 1961, H.P. Luhn dari IBM mengembangkan bel@zer@mogram untuk
indeks kata kunci pada judul-judul artikel yangdegyat chemical abstracts:
dan pada saat yang sebuah perusahaan yang bernaoga® Aircraft

corporation menggunakan kartu katalog yang dibweigdn komputer di

inggris, perpustakaan umum dan perpustakaan akkdssrmia perpustakaan

khusus dikembangkan secara bersama-sama dalam bmstbasis komputer.
Latar belakang dari pembangunan suatu lembaga jodsngeformasi
yaitu karena adanya era kebutuhan informasi dimeelauti®

1. Era yang berorientasi pada disiplin keilmuan. Adailgmbaga informasi
ini dibangun dengan tujuan untuk pembangunan dhsiphu itu sendiri.

2. Era yang berorientasi pada tujuan organisasi. Aaldembaga pengelola
informasi ini dibangun untuk mendukung pelaksanaayas organisasi
induknya dalam mencapai tujuan, baik visi maupusimga.

3. Era permasalahan masyarakat. Dengan banyaknyaafsmrstan masalah
yang timbul dimasyarakat maka dengan adanya lemhsegegelola
informasi ini akan membantu memenuhi kebutuhan rin&si bagi
penyelesaian .permasalahan yang timbul dimasyarakat

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi infeirmewasa ini
antara lain ditandai dengan perubahan perilakundgancarian. Informasi
yang berdampak bagi lembaga-lembaga yang bergak#ndbidang jasa
informasi di perpustakaan. Perpustakaan sebagdbalgan yang bertugas
menyimpan, mengolah dan mendistribusikan informditintut agar mampu
memberdayakan pengetahuan dengan menggali potessy Wimiliki

perpustakaan.

% Jurnal Pustakawan IndonesMedium Informasi dan Komunikasi Antar Perpustakaan
Indonesia (Bogor : Perpustakaan Institut Pertanian Bogduwe 5, Nomor [, Juli 2005), him. 26
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Kemajuan teknologi informasi menjanjikan kemudahatalam
manajemen pengetahuan terutama bagi lembaga datlangbpengelolaan
informasi secara elektronik termasuk perpustak&aa. dulu perpustakaan
lebih berkonsentrasi pada penyedia informasi dalmntuk fisik seperti
dokumen tercetak dengan dilengkapi system katakaguk maka dengan
perkembangannya teknologi kini perpustakaan ditumienyediakan sumber-
sumber informasi dalam bentuk elektronik.

Perkembangan dari penerapan teknologi informasg kita lihat dari
perkembangan jenis perpustakaan yakni diawali ¢sgaan manual,
perpustakaan otomatis, perpustakaan digital atdoerclibrary, kebutuhan
teknologi informasi sangat berhubungan dengan pelam perpustakaan
sebagai kekuatan dalam pelestarian an peran teknoli@rmasi (automasi
perpustakaan) dalam perkembangan manajemen péaisia
1. Pengertian teknologi informasi

Peran teknologi informasi saat ini telah menyetammpir di semua
bidang tidak terkecuali di perpustakaan. Perpustaksebagai institusi
pengelola informasi merupakan salah satu bidangrppan teknologi
informasi, diawali dari perpustakaan manual, pegkaan terautomasi,
perpustakaan digital atau cyber library.

Istilah teknologi berasal dari bahasa Yunaeichnology technie
berarti seni, keahlian atau sains: dan logos bekan, teknologi menurut
Gaibrat dapat diartikan sebagai penerapan sistendatii pengetahuan
ilmiah atau terorganisasikan dalam hal-hal yangtjza’

Teknologi informasi merupakan data yang telah tiiolaenjadi
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermamfalam mengambil
keputusan saat ini atau mendatdhdadi yang disebut dengan teknologi
informasi  yaitu teknologi yang digunakan untuk memgan,

menghasilkan, mengolah serta menyebarkan inforfhasi.

29 Fatah Syukur, op.cit, him. 3
%0 Supriyanto Aji,Pengantar Teknologi InformagiJakarta : Salemba Infotek, 2005), him.
31 http://www.informatika.hpi.go.id/perkembangan-telagi-informasi-di-indonesia.
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Yang termasuk teknologi informasi yaitu : telekonkasi, sistem
komunikasi optik, sistem pita video dan cakram eid€omputer termasuk
visi komputer, lingkungan data dan sistem pakar.krMi bentuk,
komunikasi suara dengan bantuan komputer jaringaje kdata. Suara
elektronik, videotek dan teletefs.

Penggunaan komputer kini semakin meluas. Berbadmsam
dikemukakan mengapa perpustakaan menggunakan kempsécara
umum komputerisasi digunakan untuk melaksanakargsiursebagai
berikut:

a. Mengatur informasi “ing-griya” (in-house informasi)serta
mengusahakan agar informasi tersebut dalam beuiidk b

b. Mengakses pangkalan data ekstern berisi informisrbitkan atau
semi diterbitkar?®

Penerapan teknologi informasi di perpustakaan ddpahgsikan
dalam berbagai bentuk lafhAntara lain :

a. Penerapan teknologi informasi digunakan sebagaemsisnformasi
manajemen perpustakaan. Bidang pekerjaan yang daptgrasikan
dengan sistem informasi perpustakaan adalah peagahaentarisasi,
katalogisasi, sirkulasi bahan. Pustaka, pengelol@gygota, statistik
dan lain sebagainya. Fungsi ini sering disebut dengtilah sebagai
bentuk automasi perpustakaan.

b. Penerapan teknologi informasi sebagai sarana untekyimpan,
mendapatkan dan menyebarluaskan informasi, ilmugegiahuan
dalam formal digital.

2. Manfaat teknologi informasi, pada dunia perpustakaa
Teknologi berbasis komputer yang digunakan dalafaypaan di

perpustakaan ini mempunyai beberapa manfaat dicanyia :

32 Sulistiyo Basuki, op.cit, him. 85
% Sulistiyo Basuki, op.cit, him. 91
3 http://www.ikhwanarif.konsep-dan-perencanaan-datatmasi-perpustakaan
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g.

Ledakan informasi yang makin membanjiri dunia saat
membutuhkan pengelolaan yang sistematis

Akses terhadap informasi semakin tinggi

Efisiensi pekerjaan

Memudahkan tukar menukar informasi dalam bentué dat

Salinan data atau informasi di buat dapat diser&ganmsehingga
memudahkan pengguna lainnya.

Pengguna dapat belajar dan mencari sendiri infarmang
dibutuhkan dengan bantuan komputer

Penyajian data dapat dibuat semenarik mungkin.

. Implementasi teknologi informasi dalam pelayanamppstakaan

Teknologi dalam al ini teknologi informasi bukanl lyang murah.

Untuk itu apabila perpustakaan ingin mengimplenském teknologi

informasi dalam layanan dan aktivitasnya perlu riemakan secara

matang hal ini untuk mengantisipasi agar tidak &dsia-siaan dalam

perencanaan dan pengembangan yang berakibat pdida gemborosan

waktu, tenaga, pikiran dan keuangan.

Penerapan teknologi informasi dalam bidang laygrenpustakaan

ini dapat dilihat dari beberapa hal seperti :

a. Layanan sirkulasi

Penerapan informasi dalam bidang layanan sirkutiegpat
meliputi banyak hal diantaranya adalah layanan pgman dan
pengambilan, statistik pengguna, administrasi kgata@n, dan lain-
lain.

Faksimil dan internet

Layanan referensi dan hasil penelitian, peneragmotogi
informasi dalam layanan referensi dan hasil-hasihglitian dapat
dilihat dari tersedianya akses untuk menelusuri b®rrsumber

referensi elektronik atau digital dan bahan-bahastgka lainnya

% http://id.wikipedia.org/wiki/teknologi_informasi
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melalui kamus elektronik, direktori elektronik, petlektronik, hasil
penelitian dalam bentuk digital dan lain-lain.
. Layanan jurnal / majalah / berkala

Pengguna layanan jurnal, majalah, berkala sangdartt
apabila perpustakaan mampu menyediakan kemudatam g¢larnal-
jurnal elektronik, baik itu di akses dari datab&deal, global maupun
yang tersedia dalam format compact disk, dan digkahkan silang
layanan dan layanan penelusuran informasi pun tisenfaatkan
oleh pengguna dengan bantuan teknologi informasrienternet.
. Layanan multi media / audio / visual

Layanan multimedia / audio visual yang lebih dikesebagai
layanan “non book material” adalah layanan yang gsang
bersentuhan dengan teknologi informasi. Pada layamapengguna
dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam berkasget video,
kaset audio, mikrofilm, microfiche, compact disksér disk, DVD,
home movie, home theatre, dan lain-lain.
. Layanan internet dan computer station

Internet saat ini menjadi bintang dalam teknolagfioimasi.
Orang sudah tidak asing lagi untuk menggunakanrrietedalam
kehidupannya. Untuk itu perpustakaan pun harus tdayeanberikan
layanan melalui media ini. Melalui website perplkatmn-perpustakaan
memberikan informasi dan layanan kepada penggunanya
Keamanan

Teknologi informasi juga dapat digunakan sebagai ahtuk
memberikan kenyamanan dan keamanan dalam perpastadalalui
fasilitas semacam gate keeper, security gate, CQIaw lain
sebagainya. Perpustakaan dapat meningkatkan keamdakam
perpustakaan dari tangan-tangan jahil yang seeij@adi dimanapun.
. Pengadaan

Bagian pengadaan juga sangat terbantu dengan atékmygdogi
informasi ini. Selain dapat menggunakan teknoleodormasi untuk
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melakukan penelusuran koleksi-koleksi perpustakaag dibutuhkan.

Bagian ini juga dapat memanfaatkannya untuk menammerbagai

ide dan usulan kebutuhan perpustakaan oleh pengdierm sama

pengadaan juga lebih mudah dilakukan dengan ad#eimologi

informasi ini>®

Dapat dilihat dari adanya penggunaan teknologi rmési akan
membawa kemudahan dalam memanfaatkan perpustakaenakpengguna
jasa perpustakaan dapat memaksimalkan apa yangladaia perpustakaan

dengan waktu yang sangat cepat

C. Manajemen Perpustakaan Berbasis Teknologi I nformasi

Agar perpustakaan perguruan tinggi dapat membepkdayanan yang
baik kepada para pemakai, perlu ada manajemerdeglsegala sesuatu yang
ada di dalamnya. Kegiatan apapun tidak mungkin dkamalan, tercipta,
terselenggara, dan tercapai bila tidak memilikiesis manajemen yang baik.
Adapun definisi manajemen yakni sebagai berikut.

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, desfesi. Dikatakan
sebagai ilmu sesuatu bidang pengetahuan yang sesdematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja Bakasakan sebagai
kiat oleh Folle karena manajemen mencapai sasagtaduncara-cara dengan
mengatur orang lain dalam menjalankan tugas. Digagdsebagai profesi
karena manajemen dilandasi oleh keahlian khususkumencapai sesuatu
prestasi manajer, dan para profesional dituntut sigtu kode eti’

33 oley e A Jo o I3 D6 16 L b g 555 4 22
()l olyy) A2 B AT 22 ) 2
Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Ras/ulullah saershbda:

“Apabila suatu urusan diserahkan pada seseorang pakan
ahlinya, maka tunggulah saat kehancuran” (H.R. BtikH®

% http://aurojogja.wordprees.com/togartikel/perpkatm-teknologi.informasi.
3" Nanang Fatahl.andasan Manajemen Pendidika(Bandung : Remaja Rosda Karya,
1997), him. 1
% Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Juz I, (Beirut: DarKutub, 1992), him. 26.
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Definisi manajemen menurut para pakar manajemeraifdin :

a. Menurut Chuck Williams dalam bukunya yang berjudodnagement
mendefinisikan tasks that help fulfill organiza@bmbjective as efficiently
as possible®®

b. Sementara menurut Henry L. Sisk, Ph. Dalam managemdalah
“Management is the coordination of all resourcestigh the processes of
planning, organizing, directing, and controlling order to attain stated
objectives’®® “Manajemen yakni koordinasi dari semua sumber-simb
yang mencakup proses dari perencanaan, pengorgianispengarahan,
dan pengawasan supaya memperoleh keadaan yangibbyek

c. James stoner memberikan definisi, manajemen agatesies perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan ussieapara anggota
organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditaradk

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpbh&imwa manajemen
yaitu usaha atau tindakan ke arah pencapaian tunedibatkan orang-orang
dan sumber daya lainnya melalui proses perencanaamgorganisasian,
pengarahan, pengendalian dan pengawasan.

Kegiatan manajemen di perpustakaan merupakan rabhatgsi-fungsi
manajemen yang meliputi perencanaaplar{ning, pengorganisasian
(organizing, penganggaran, kepemimpinan, pengawasan darajaenil
1. Perencanaarplanning Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi

Perencanaan merupakan salah satu aspek yang pangag dalam
proses pengelolaan perpustakaan perguruan tingglanD planning
diperlukan studi tentang masa yang akan datange@mncanaan langkah-
langkah operasional yang harus dilakukan, sehirsggiap perpustakaan

harus memiliki pustakawan pada dasarnya perencanmeanliki 21 hal :

%9 Chukk William S,Management(United States Of AmericaThomson Learning, 2000),
him. 5
“ Henry L Sisk, Principles Of Management(England : South-Western Publishing
Company, 1987), him. 10
41 Sulistia, Manajemen Perpustakaan Sekqldbakarta : Universitas Terbuka Depdikbud,
1995), him. 24-25
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a. Permasalahan yang merupakan pertikaian tujuan demsganber
dayanya.

b. Cara untuk mencapai tujuan atau sasaran rencargarmesumber
dayanya dan alternatif atau kombinasi alternatihgyadipandang
terbaik.

c. Penerjemahan rencana dalam program kegiatan yanykikth dan

d. Penetapan jangka waktu pencapaian tujuan atawasd$ar

Khusus mengenai perencanaan dalam manajemen sakaan
hal-hal yang perlu dipikirkan yang terdapat di bukoanajemen
perpustakaan oleh Lasa HS (2005 “&®@bagai berikut :

a. Penerapan Visi, Misi, dan Tujuan

Keberadaan visi, misi, dan tujuan dalam suatu Eagaan
akan berfungsi memperjelas arah perkembangan pekaas dan
memotivasi seluruh komponen untuk mengambil tindaka arah
yang benar.

b. Perumusan Keadaan Sekarang

Keadaan perpustakaan sekarang perlu dipahami, baik
kekurangan maupun kelebihannya. Hal itu pentingikumienetapkan
langkah-langkah yang dilakukan, pada tahap inirtlijgan informasi
dan statistik yang akurat yang diperoleh denganukokasi yang baik
di perpustakaan itu.

c. ldentifikasi kemudahan dan hambatan

Perlu dipahami pula kekuatan apa saja yang dimiliki
perpustakaan sebagai modal untuk melakukan kegiatapun segala
yang dapat dijadikan kekuatan itu antara lain bemqdal, koleksi,
sumber daya manusia, partisipasi anggota, danylainn

Adapun kekurangan yang menjadi hambatan pengemibanga

perpustakaan pun perlu diketahui dan segera diatApabila

42 Soebagyo AdmodiwiroManajemen Pendidikan Indonesi@lakarta : Ardadizya Jaya,
2000), him. 77-78
3 Lassa Hs, manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gk, 2008), him. 056-065.
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kekurangan di kelola dengan baik justru akan menkekuatan
elemen-elemen yang dianggap sebagai kekurangamliantaranya
minimnya dana ruang yang sempit, minat baca rendisan yang
kurang perhatian, koleksi sedikit, dan lain selbagmi
d. Pengembangan perencanaan
Agar dalam pengembangan perpustakaan dapat ditgpan
yang baik, perencanaan perlu mempertimbangkan sundbga
manusia, bahan informasi, dana gedung/ruang, sislam peralatan
dengan tetap memperhatikan manajemen dan keahlian.
2. Pengorganisasiamiganizing Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi
Kata organisasi mempunyai arti umum. Pertama, nuakam suatu
lembaga atau kelompok fungsional seperti organipasusahaan atau
rumah sakit. Kedua, berkenan dengan proses pengsagan sebagai
cara dimana kegiatan organisasi dialokasikan daigaskan diantara para
anggotanya agar tujuan organisasi bisa tercapaiedesfisier’:*
Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah d#ddruls
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elegeam suatu
lembaga. Penyatuan langkah ini penting agar tidgldi tumpah tindih
dalam pelaksanaan tugas. Proses pengorganisasam gerpustakaan
akan berjalan dengan baik apabila memiliki sumbkagragd sumber dana,
prosedur, koordinasi, dan pengarahan pada langkafkéh tertent(r
Aktifitas yang dilakukan perpustakaan, seperti pelagn,
pengolahan, pemeliharaan, pengawetan, penyebaranpedmanfaatan
informasi  perlu dikoordinir dengan bank agar tidaterjadi
kesimpangsiuran.
Pengorganisasian atau pengaturan perpustakaan akarup
tanggung jawab perpustakaan perguruan tinggi. Qzigan merupakan
aspek manajemen yang menyangkut penyusunan orgianmisausia dan

bahan atau materi. Kegiatan ini meliputi :

4 T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta : BPEP, 2001), him. 167
4 Lasa HS, op.cit, him. 276
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Pengaturan pelayanan peminjaman kepada civitagaklad
Menyediakan sistem yang efisien.

Memberikan sistem yang fleksibel.

o o T p

Menjalankan sistem yang memungkinkan sumber-sunifermasi
dalam bentuk perangkat keras mengatur produksi sumélajar di
dalam perpustakaan, dan
e. Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi perpustakaan
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengorganisasian perpustakaan perguruan tinggi ridedra sering
melibatkan perpustakaan untuk melakukan berbagagjiateen yang
beraneka ragam. Pengawasan dan Penilaian PerprstaBarbasis
Teknologi Informasi
. Pengawasan dan Penilaian Perpustakaan Berbasisldgkimformasi
Pengawasan dan penilaian perlu dilakukan oleh ptakaan karena
factor perubahan lingkungan organisasi, peningkataampleksitas
organisasi, dan kebutuhan manajer untuk mendelegasivewenang.
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam sugiustskaan perlu
pengawasan dan penilaian agar dapat diperoleh $@sdgaimana yang
diharapkan selain untuk memperoleh peningkataritksal
Pengawasan dan penilaian perlu dilakukan oleh gtaakaan karena
factor perubahan lingkungan organisasi, peningkataompleksitas
organisasi, dan kebutuhan manajer untuk mendelegasivewenang.
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam sugiusfskaan perlu
pengawasan dan penilaian agar dapat diperoleh $asdgaimana yang
diharapkan selain untuk memperoleh peningkataritksal
Dalam menjalankan fungsi pengawasan dan penilahyamg perlu
diperhatikan adalah konsep perencanaan, stand&masivadan sistem
pengawasan. Oleh karena itu, kesesuaian perenc&egetan, sumber
daya manusia, sumber informasi, sistem, anggalam,sdrana prasarana

perpustakaan serta realisasi pada waktu tertentiu phperhatikan.

“® Sulistiya, op.cit, him. 27-28
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Apabila dalam pengawasan itu diperlukan tindakaelkd maka tindakan
itu perlu segera diambil. Tindakan korektif ini ngkm dilakukan dengan
cara mengubah standar yang telah di rencanakan, pembaiki
pelaksanaan, mengubah cara pengukuran pelaksaiaaam@ngubah cara
interpretasi dan penyimpangan-penyimparan.

Sedangkan evaluasi di dalam perpustakaan dengamaneriksa
apakah semua aspek perpustakaan sudah mencapaarstgang
diharapkarf®

Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakaan neSulistiya
dalam buku manajemen perpustakaan sekolah (193%), ddalah sebagai
berikut :

a. Koleksi, evaluasi mengenai koleksi meliputi carsacdagaimana
koleksi dipilih, diolah, diorganisasikan, dan s@lémya dilayangkan
kepada para pengguna.

b. Perpustakaan, tercapainya tujuan perpustakaan ntarga pada
ketrampilan pustakawan. Oleh karena itu, perpusatak@erguruan
tinggi perlu mempunyai pustakawan agar mampu meldyarapan-
harapan pemakai.

c. Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaaguiman
tinggi tergantung pada dana yang disediakan untrkimelikan buku-
buku, langganan majalah, perbaikan buku-buku yamgpk; dan
kegiatan pelayanan yang lain.

d. Ruangan dan perlengkapan, evaluasi hal ini mempieahduas ruang
yang disediakan untuk penempatan koleksi jumlahp&tnbaca,
macam-macam perlengkapan perpustakaan dan keadaaamylain-
lain.

e. Pelayanan perpustakaan, evaluasi terhadap pelayanarerupakan
bagian yang paling penting tetapi juga sulit untditerapkan.

Dikatakan penting, karena biasanya karena biasaoyang

4" Nanang Fattah, op.cit, him. 107
“8 Sulistia, op.cit, him. 139
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menganggap jumlah buku yang beredar berkaitanderajan kinerja
(performance) perpustakaan perguruan tinggi. Dikeatasulit, karena
memang sulit.

Fungsi manajemen diatas, merupakan rangkaian kegiahtuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehinggamdalelaksanaannya
diperlukan wusaha dan kerjasama dari pihak-pihak g yaerkait
(stakeholders). Berhasil tidaknya dalam pencapaigpan tersebut
tergantung dari usaha sendiri. Sebagaimana firniam SWT dalam surat
Ar-Ra’d ayat 11 :

]

el G agh G Y A Y
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan seskeim

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.(QS. Ar-Ra’d : 11%°

Berkenaan dengan manajemen perpustakaan pergimggn maka
kedelapan fungsi manajemen harus dilaksanakanasegdimal. Hal ini
mengingat pentingnya kedudukan perpustakaan pexrguraggi dharma
perguruan tinggi dengan cara memilih, menghimpuengolah, merawat,
dan melayangkan sumber informasi kepada indukngla ghususnya dan

pada masyarakat akademis pada umumnya.

49 SoenajoAl-Qur'an dan Terjemahanny&Semarang : CV. Al-Wah, 1989), Edisi Revisi
1993, him. 199
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